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ABSTRAK 

PEGA SAPUTRA. Stabilisasi Tanah Lempung Menggunakan Serat Pelepah 

Pisang Untuk Meningkatkan Kuat Geser. Dimbimbing oleh ZAINURI dan 

HENDRI RAHMAT. 

 

Tanah lempung di Indonesia memiliki kelemahan untuk konstruksi seperti 

plastisitas tinggi, daya dukung rendah, dan perubahan volume akibat kadar air. 

Stabilisasi tanah diperlukan untuk meningkatkan kekuatan teknis, terutama kuat 

geser. Penelitian ini bertujuan mengetahui nilai kuat geser (kohesi dan sudut 

geser) tanah lempung yang distabilisasi menggunakan serat pelepah pisang. 

Metode pada penelitian ini yaitu menggunakan metode eksperimental. Serat ini 

dipilih karena limbah pertanian yang mudah didapat, mengandung lignoselulosa, 

kalsium, dan kalium yang dapat memperbaiki struktur tanah. Sampel tanah 

diambil dari Jalan Badak, Pekanbaru, dan serat pelepah pisang dari Kuantan 

Singingi. Variasi kadar serat 1,5%, 2%, 2,5%, dan 3% dari berat tanah kering, 

dengan panjang 1 cm digunakan. Pengujian meliputi kadar air, berat jenis, batas 

Atterberg, pemadatan, dan kuat geser langsung SNI 3240:2016. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penambahan serat pelepah pisang meningkatkan nilai kohesi 

dan sudut geser. Peningkatan maksimum terjadi pada variasi 2,5%, menghasilkan 

kohesi 0,1727 kg/cm² dengan tanah asli 0,0112 kg/cm² dan sudut geser 43,004˚ 

dengan tanah asli 18,999˚. Kesimpulannya, serat pelepah pisang dapat 

meningkatkan kuat geser dan daya dukung tanah lempung. Disarankan untuk 

melakukan pengujian lanjutan dengan material campuran lain seperti fly ash atau 

kapur. 

 

Kata Kunci: Kuat geser, serat pelepah pisang, stabilisasi tanah, tanah lempung 
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ABSTRACT 

PEGA SAPUTRA. Stabilization Of Clay Soil Using Banana Sheath Fibers To 

Enhance Shear Strength. Supervised by ZAINURI and HENDRI RAHMAT 

 

Clay soil is abundant in Indonesia but presents challenges for construction due to 

its high plasticity, low bearing capacity, and volume changes caused by moisture 

content. Therefore, soil stabilization is necessary to improve its technical strength, 

particularly shear strength. This study aims to determine the shear strength values 

(cohesion and shear angle) of clay soil stabilized using banana stem fiber. This 

fiber was selected because it is readily available agricultural waste containing 

lignocellulose, calcium, and potassium, which contribute to improving soil 

structure. Soil samples were collected from Jalan Badak, Pekanbaru, and banana 

stem fiber from Kuantan Singingi Regency. Variations in fiber content 1,5%, 2%, 

2,5%, and 3% of dry soil weight, with a length of 1 cm were used. Tests performed 

included water content, specific gravity, Atterberg limits, compaction, and direct 

shear testing (SNI 3240:2016). The results show that adding banana stem fiber 

increases the values of both cohesion and shear angle. The maximum increase 

occurred at the 2,5% variation, yielding a cohesion value of 0,1727 kg/cm² 

compared to 0,0112 kg/cm² for natural soil and a shear angle of 43,004˚ 

compared to 18,999˚ for natural soil. The study concludes that banana stem fiber 

effectively improves the shear strength and bearing capacity of clay soil. Further 

testing with other mixed materials like fly ash or lime is recommended. 

 

Keywords: banana sheath fiber, clay soil, shear strength, soil stabilization
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Tanah memegang  peran yang sangat penting dalam dunia teknik sipil atau 

dalam dunia kontruksi yaitu pada bangunan gedung, jalan raya, jembatan, 

bendungan dan bangunan lainnya. karena tanah berfungsi untuk mendukung 

struktur bangunan bawah. Fungsi utama tanah yaitu sebagai pendukung pondasi 

serta perletakan bangunan  (Saputra dkk., 2024). 

Tanah lempung merupakan salah satu jenis tanah yang bersifat plastis 

dimana tanah berubah bentuk dan kohesif yang mempunyai sifat lekat antara butir 

– butir. Sifat-sifat buruk yang dimiliki oleh tanah lempung yakni daya dukung 

yang rendah, kembang susut yang relatif besar, dan plastisitas yang tinggi. Maka 

dari itu diperlukan upaya-upaya perbaikan tanah agar tanah lempung dapat 

dimanfaatkan sebagai tanah dasar yang layak dalam pembangunan konstruksi 

perkerasan jalan (Lydia dan Ardhyan, 2024). 

Kuat geser tanah adalah gaya perlawanan yang dilakukan oleh butir-butir 

tanah terhadap desakan/tarikan. Hal itu dapat terjadi akibat adanya gaya tarik 

menarik dan gesekan antara butiran partikel tanah. Parameter yang dapat diukur 

adalah nilai kohesi (c) dan sudut geser (φ). Kondisi runtuhnya gaya perlawanan 

tersebut diuraikan dalam teori Mohr-Coulomb (1776) dengan mengkombinasikan 

keadaan kritis dari tegangan normal dan tegangan geser (Kusmartono, dkk., 

2021). 

Stabilisasi tanah adalah pencampuran tanah dengan bahan tertentu, guna 

memperbaiki sifat-sifat teknis agar memenuhi syarat tertentu, atau untuk 

menambahkan kapasitas dukung tanah dan kenaikan kekuatan yang akan 

diperhitungkan pada proses perancangan tebal perkerasan (Sir, dkk., 2019) 

Menurut Bawadi, dkk., (2020) keberadaan kalsium pada serat pelepah 

pisang dapat  membantu dalam menstabilkan struktur tanah dengan menyerap 

natrium dari tanah dan menghindari kerusakan struktur tanah. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya juga menyatakan 



bahwa ketika kalium klorida diterapkan atau dicampur ke tanah, dapat 

peningkatan kekuatan geser dan batas Atterberg. 

Satu pohon pisang dapat menghasilkan serat keringnya yaitu 0,9 – 3 kg 

jumlah ini bisa bervariasi tergantung ukuran, Tingkat kelembapan dan kondisi 

pertumbuhan. pohon pisang pada tahun 2020 Jumlah lahan pohon pisang di 

seluruh Indonesia diprediksi mencapai 467.428 Hektar, luas lahan kebun pisang 

tidak bisa dipastikan dikarenakan luas lahan kebun pisang di Indonesia bisa 

berubah dengan seiringnya waktu dan tergantung pada faktor-faktor seperti 

penggunaan lahan (BPS) 

Permasalahan pada penelitian ini yaitu tanah lempung dengan kuat geser 

yang rendah sangat rentan terhadap deformasi lateral, penurunan, bahkan potensi 

longsor, Dimana pada Lokasi pada penelitian ini merupakan lokasi yang akan 

dibangun ruko, perumahan dan jalan rigid. Dikarenakan pada lokasi lain yang 

tidak jauh dari lokasi pengambilan sampel ini juga terjadi penurunan tanah pada 

kontruksi jalan rigid, Maka diperlukan upaya stabilisasi tanah, yakni proses 

perbaikan sifat teknis tanah guna meningkatkan kekuatan, konsistensi, dan 

ketahanan terhadap kuat geser. Gambar lokasi pembangunan perumahan dan jalan 

rigid, dan dokumentasi kerusakan jalan rigid, Dapat dilihat pada gambar 1.1 dan 

1.2. 

 

Gambar 1.1 Lokasi Pembangunan 

(sumber: Dokumentasi lapangan, 2025) 
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Gambar 1.2  Kerusakan Jalan Rigid 

(sumber: Dokumentasi lapangan, 2025) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Waluyo, T., (2023) yang 

melakukan pengujian di jalan Badak, Kecematan Tenayan Raya, Pekanbaru, Data 

tanah asli yang didapat dari pengujian analisa saringan didapat pesentase lolos 

saringan No.200 sebesar 58,79% berdasarkan klasifikasi tanah metode USCS 

tanah tersebut termasuk kedalam karakteristik tanah lempung, organik karena nilai 

berat jenis tanah tersebut masuk kedalam renge 2,58-2,65. Berdasarkan pengujian 

batas-batas Aterberg tanah asli di dapatkan nilai batas cair sebesar 51,21% dan 

batas plastis sebesar 25,42% serta nilai indeks plastisitas sebesar 26,39%  dimana 

nilai tersebut dapat dikategorikan tanah bersifat lempung dengan plastisitas tinggi 

dan kohesif karena bernilai >17 berdasarkan tabel nilai indeks plastis dan macam 

tanah. Dan berdasarkan pengujian kuat geser lansung didapatkan sudut pada 

sampel 1 didapat 16,93˚ , pada sampel 2 didapat 17,94˚ dan pada sampel 3 didapat 

18,33˚ berdasarkan hasil tersebut tanah termasuk kedalam kategori lempung 

karena menurut Bowles, E J., (1997). Karena tanah tersebut memiliki range sudut 

14-20 ˚ dikategorikan lempung.  

 

 

 

 

 

 

 



1.2  Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang maka didapat identifikasi masalah yaitu: 

1. Belum diketahui nilai kuat geser pada tanah lempung dengan menggunakan 

Serat pelepah pisang sebagai material stabilisasi alami. 

2. Belum diketahui nilai kuat tekan pada tanah lempung dengan stabilisasi 

penambahan campuram Serat pelepah pisang. 

3. Belum diketahui pengaruh pemadatan tanah lempung dengan stabilisasi 

penambahan campuran Serat pelepah pisang. 

4. Pengaruh variasi persentase campuran serat pelepah pisang terhadap 

perubahan sifat mekanik tanah lempung belum diketahui secara pasti. 

 

1.3  Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian adalah bagaimana stabilisasi tanah lempung 

menggunakan serat pelepah pisang untuk meningkatkan kuat geser.  

 

1.4  Rumusan Masalah 

Rumusan pada penelitian adalah bagaimana stabilisasi tanah lempung 

menggunakan serat pelepah pisang untuk meningkatkan kuat geser? 

 

1.5  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis kuat geser pada stabilisasi 

tanah lempung menggunakan serat pelepah pisang.  
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1.6  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan alternatif solusi yang ramah lingkungan bagi masyarakat 

dalam perbaikan sifat teknis tanah lempung, khususnya dalam peningkatan 

kuat geser. 

2. Mendorong petani untuk  memanfaatan limbah pertanian, khususnya 

pelepah pisang, sehingga dapat mengurangi limbah organik dan 

meningkatkan nilai tambahnya. 

3. Menjadi bahan referensi dan acuan bagi mahasiswa, peneliti, atau praktisi 

teknik sipil yang tertarik melakukan studi lebih lanjut terkait pemanfaatan 

limbah organik sebagai bahan stabilisasi tanah.



BAB 5. PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Da$ri ha$sil penelitia$n ini da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ pena$mba$ha$n sera$t pelepa$h 

pisa$ng pa$da$ ta$na$h lempung da$pa$t meningka$tka$n kua$t geser ta$na$h. Dima$na$ 

peningka$ta$n ma$ksimumnya$ bera$da$ pa$da$ va$ria$si 2,5% mengha$silka$n nila$i ko$hesi 

sebesa$r 0,1727 kg/cm² seda$ngka$n nila$i ko$ha$si ta$na$h a$sli sebesa$r 0,0112 kg/cm². 

peningka$ta$n ma$ksimum bera$da$ pa$da$ va$ria$si 2,5% mengha$silka$n nila$i sudut geser 

sebesa$r 43,004˚ dima$na$ nila$i sudut geser ta$na$h sebelum diista$bilisa$si ha$nya$ 

memiliki sudut geser 18,999˚. 

  

5.2 Saran 

A$da$pun sa$ra$n da$ri ha$sil penelitia$n sta$bilisa$si ta$na$h lempung mengguna$ka$n 

sera$t pelepa$h pisa$ng terha$da$p nila$i kua$t geser seba$ga$i berikut: 

1. Diha$ra$pka$n a$da$nya$ penelitia$n lebih la$njut mengguna$ka$n sera$t pelepa$h 

pisa$ng denga$n va$ria$si da$n Pa$nja$ng sera$t ya$ng berbeda$. 

2. Perlu dila$kuka$n pengujia$n mengguna$ka$n sera$t pelepa$h pisa$ng denga$n 

ko$mbina$si penca$mpura$n va$ria$bel la$in seperti: Fly a$sh, ka$pur da$n ba$ha$n 

pensta$bilisa$si la$innya$.
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